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Abstract

The process of implementing supervision in higher education should include supervision of
administrative and academic matters. Digital-based monitoring systems are also called e-monitoring
by utilizing application-based services and websites. This is done so that the performance of
supervisors in quality assurance agencies is more efficient and effective. This study aims to describe
and analyze digital-based supervision or e-monitoring that has been developed and implemented by
several universities in Indonesia in the supervision process. This study uses a systematic literature
review. The results of the study show that several universities in Indonesia have used a supervisory
process by utilizing technology to improve the quality of higher education in carrying out the Tri
Dharma. Information technology as a surveillance medium developed on a website basis such as the
Rapid Application Development (RAD) and Simple Additive Weighting (SAW) models utilizes Radio
Frequency Identification (RFID) which has been integrated with the accounts of each academic
community, including students, so that students can participate in monitoring and controlling the
learning process. In addition to developing applications, leaders at tertiary institutions have begun
to utilize applications available on the PlayStore to control lecturer performance in carrying out the
Tri Dharma. The application used can provide information on lecturer performance in real time
starting from lesson preparation, lecturer presence, progress in the process of preparing questions,
to assessing student study results.

Keywords: e-mentoring ;learning process; quality of education; higher education

Abstrak

Proses pelaksanaan pengawasan di pendidikan tinggi hendaknya mencakup pengawasan terhadap
hal yang bersifat administratif dan akademik. Sistem monitoring berbasis digital disebut juga e-
monitoring dengan memanfaatkan layanan berbasis aplikasi maupun website. Hal ini dilakukan agar
kinerja para pengawas dalam lembaga penjamin mutu lebih efisien dan efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengawasan berbasis digital atau e-monitoring
yang dikembangkan dan diterapkan oleh beberapa perguruan tinggi di Indonesia dalam proses
pengawasan. Penelitian ini menggunakan systematic literature review. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa perguruan tinggi di Indonesia telah menggunakan proses pengawasan dengan
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas perguruan tinggi dalam menjalankan Tri
Dharma. Teknologi informasi sebagai media pengawasan yang dikembangkan berbasis website
seperti model Rapid Application Development (RAD) dan Simple Additive Weighting (SAW)
memanfaatkan Radio Frequency Identification (RFID) yang telah terintegrasi dengan akun masing-
masing civitas akademik, termasuk mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat berpartisipasi dalam
pemantauan dan pengendalian proses pembelajaran. Selain mengembangkan aplikasi, para
pimpinan di perguruan tinggi mulai memanfaatkan aplikasi yang tersedia dalam PlayStore untuk
mengontrol kinerja dosen dalam melaksanakan Tri Dharma. Aplikasi yang digunakan dapat
memberikan informasi kinerja dosen secara real time mulai dari persiapan pembelajaran, kehadiran
dosen, kemajuan dalam proses penyusunan soal, hingga penilaian hasil studi mahasiswa.

Kata kunci: e-mentoring; proses pembelajaran; kualitas pendidikan; pendidikan tinggi
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1. Pendahuluan .

Pengawasan menjadi salah satu unsur fungsi manajemen yang disebut juga dengan
monitoring atau controlling (Rodhi et al,, 2021). Pengawasan digunakan untuk melakukan
pengamatan dan pengukuran antara implementasi yang telah dilakukan telah sesuai dengan
apa yang telah direncanakan atau belum (Annur & Suhono, 2019; Darmawan, 2017;
Fachruddin, 2014; Suban, 2021; Winarto & Wrahatnala, 2018). Jika tidak sesuai dengan
perencanaan, akan dapat membantu mendefinisikan kendala yang menghambat dan
membantu dalam menemukan alternatif cara meminimalisir atau menghilangkan kendala
tersebut agar mencapai tujuan yang telah direncanakan (Suban, 2021). Pengawasan tidak
harus dilakukan di akhir tahun anggaran, tetapi juga dilaksanakan secara berkala dalam jangka
waktu yang lebih pendek misalnya setiap bulan agar dapat mengukur seberapa besar
ketercapaian tujuan.

Pada dasarnya, dalam proses pengawasan memiliki 2 unsur utama, yakni 1) pengawasan
yang berorientasi pada proses dan 2) pengawasan yang berorientasi pada koreksi dan
membandingkan dengan tujuan yang telah disusun sehingga dapat mengefektifkan kinerja
organisasi (Anih, 2015; Fachruddin, 2014; Suban, 2021). Proses ini dilakukan untuk
memastikan konsistensi kinerja organisasi yang dibuktikan dengan fakta di lapangan
(Fachruddin, 2014). Pengawasan dapat digunakan sebelum mengevaluasi mutu dari kinerja
sumber daya manusia, misalnya mutu dosen di pendidikan tinggi (Husaini & Barus, 2022).
Kemudian, hasil dari pengawasan ini akan memberikan arah pada kebijakan yang akan diambil
(Binangkit & Siregar, 2020). Sehingga kebijakan yang diambil akan membantu dalam upaya
peningkatan mutu dari suatu lembaga, seperti perguruan tinggi (Dina, 2016; Sugiarti, 2022).

Proses pelaksanaan pengawasan di pendidikan tinggi hendaknya mencakup
pengawasan terhadap hal yang bersifat administratif dan akademik (Suban, 2021). Namun,
dalam prakteknya masih terfokus pada pengawasan yang bersifat material seperti fasilitas,
keuangan, sarana dan prasarana, sedangkan proses pedidikan dan pengajaran masih belum
menjadi perhatian yang khusus (Suban, 2021) agar dapat melakukan pengendalian sehingga
lebih efektif (Hanafri et al., 2018). Proses pengawasan pada pendidikan tinggi berbeda dengan
satuan pendidikan, proses pengawasan dilakukan oleh lembaga penjamin mutu yang terdiri
dari penjamin mutu internal (Sistem Penjaminan Mutu Internal/SPMI) maupun eksternal
(Sistem Penjaminan Mutu Eksternal/SPME) di perguruan tinggi (Fadhli, 2020; Sukri et al.,
2020), tentunya setiap perguruan tinggi memiliki standar sesuai dengan ketentuan yang
berlaku (Paputungan et al., 2021). Adanya lembaga penjamin mutu, konsekuensinya adalah
perlu adanya peningkatan kualitas dari segi human resources dan material resources (Dina,
2016) serta untuk membantu dalam mencapai visi dan misi perguruan tinggi (Hendartho,
2014).

Dosen sebagai salah satu sumber daya manusia yang menjadi salah satu bagian penting
untuk meningkatkan kualitas perguruan tinggi dengan mendidik mahasiswa agar
menghasilkan lulusan yang berkualitas (Nurjannah & Mardianty, 2019). Untuk itu, penting
adanya pengawasan yang dilakukan pada kinerja dosen dalam menjalankan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, salah satunya bidang pendidikan dan pengajaran. Proses pendidikan dan
pengajaran dalam e-monitoring dapat memberikan kemudahan bagi pimpinan untuk
mengawasi kinerja dosen selama proses pembelajaran dengan cepat tanpa membutuhkan
perantara untuk meninjau antara pelaksanaan dan perencanaan (Nurjannah & Mardianty,
2019; Rodhi et al., 2021).
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Kualitas perguruan tinggi terjamin jika melakukan pengawasan dengan proses yang
tepat, yakni dengan prinsip edukatif, obyektif, transparan, dan akuntabel (Suban, 2021). Untuk
mengefektifkan waktu dalam proses pengawasan dan melaksanakan prinsip-prinsipnya,
sudah banyak perguruan tinggi yang memanfaatkan layanan digital sebagai alat pengawasan
terlaksananya Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni pendidikan dan pengajaran, penelitian,
serta pengabdian kepada masyarakat. Untuk mengontrol Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah
satunya proses pembelajaran tentu memanfaatkan sistem informasi yang berbasis teknologi
akan memudahkan kinerja lembaga (Salamun & Arisandi, 2020). Sistem monitoring berbasis
digital disebut juga e-monitoring dengan memanfaatkan layanan berbasis aplikasi maupun
website (Darmawan, 2017; Hanafri et al., 2018; Junaidi et al., 2015; Rodhi et al., 2021). Hal ini
dilakukan agar kinerja para pengawas dalam lembaga penjamin mutu lebih efisien dan efektif
(Atmaja & Azis, 2019). Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa macam
e-monitoring yang telah dikembangkan dan diimplementasikan oleh beberapa perguruan
tinggi di Indonesia.

2. Metode .

Metode penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review. Sumber data yang
digunakan dari buku, artikel dalam jurnal ilmiah, dan prosiding hasil seminar nasional atau
internasional untuk mendapatkan landasan teori dari masalah dan tujuan penelitian, baik
artikel penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun
pengembangan (Research & Development). Artikel penelitian yang digunakan sebagai sumber
data merupakan jurnal yang telah terakreditasi nasional dan internasional. Langkah-langkah
penelitian ini antara lain: 1) Peneliti mengumpulkan sumber referensi yang dibutuhkan dan
memilah sesuai dengan masalah yang diteliti, 2) Peneliti menganalisis temuan penelitian dari
artikel yang telah dipilah dengan mengidentifikasi persamaan dan perbedaan, kelebihan dan
kekurangan, serta hubungan antar temuan, 3) Peneliti menyusun hasil literatur review
menggunakan hasil analisis kualitatif, dan 4) Peneliti mengecek kembali hasil review yang
telah disusun dan disempurnakan kembali hasil analisisnya.

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

Dalam melakukan proses monitoring, perguruan tinggi telah banyak yang
memanfaatkan teknologi sebagai media atau alat bantu. Salah satu teknologi yang
dikembangkan adalah mengembangkan aplikasi model Rapid Application Development (RAD)
karena lebih mudah dan cepat dalam proses pengembangannya (Atmaja & Azis, 2019; Sukri et
al,, 2020). Model RAD menghasilkan sebuah aplikasi berbasis website dengan menggunakan
framework Lavarel yang dapat memberikan kemudahan bagi pengguna yang kurang
berpengalaman dan memiliki skala besar (Sukri et al., 2020). Pada penelitian (Atmaja & Azis,
2019), aplikasi model RAD diberi nama IMONEV yang terhubung dengan student portal
sehingga mahasiswa ikut andil dalam pengawasan kinerja dosen, selain itu kaprodi dan dekan
juga dapat login untuk melakukan pengawasan melalui akun masing-masing (Alkadri, 2018).
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Gambar 1. Infrastruktur IMONEV (Atmaja & Azis, 2019)

Pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa IMONEV yang digunakan sebagai monitoring dan
evaluasi kegiatan belajar mengajar dengan aplikasi portal mahasiswa (Atmaja & Azis, 2019).
Aplikasi ini dapat dibuka memalui komputer atau laptop dan smartphone. Mahasiswa dapat
mengisi secara online tentang kegiatan pembelajaran tidak hanya dari segi kehadiran, tetapi
juga proses pembelajaran telah sesuai dengan rencana pembelajaran atau tidak yang hasilnya
dapat dilihat rating dosen dalam mengajar tiap mata kuliah yang diampu. Dalam aplikasi model
RAD dapat menambahkan instrumen data yang digunakan untuk proses pengawasan (Sukri et
al,, 2020). Dalam penelitian (Alkadri, 2018), dosen juga dapat memantau kinerjanya masing-
masing selama satu semester dengan aplikasi berbasis web model RAD sehingga dapat melihat
Indeks Kinerja Dosen (IKD) melalui skor dan grafik perkembangan yang akan ditampilkan oleh
sistem.
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Gambar 2. Sistem Monitoring Kehadiran Dosen Berbasis Web (Pradnyana & Brahma, 2020)
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Sistem monitoring proses pembelajaran pada gambar 2 berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Pada gambar 2, website yang dikembangkan berfokus mengawasi
kehadiran dosen secara real time. Website monitoring kehadiran dosen dapat diakses oleh
mahasiswa dan dosen secara real time dan dapat diperbarui secara otomatis dalam 5 menit
sekali (Pradnyana & Brahma, 2020). Mahasiswa dapat mengetahui kehadiran dosen dengan
mengakses website tersebut. Status dosen yang tertera di laman web antara lain, hadir, tidak
hadir, dan sudah pulang yang dapat menambahkan informasi tambahan dalam kolom
pengumuman.
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Gambar 3. Kerangka Sistem Monitoring Metode SAW dengan RFID secara real time
(Darmawan, 2017)

Pada gambar 3, sistem e-monitoring menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) dengan memanfaatkan Radio Frequency Identification (RFID). RFID merupakan
frekuensi radio untuk mengidentifikasi, melacak, menangkap, dan merekam data secara
otomatis terhadap obyek atau manusia menggunakan peralatan-peralatan komputer
(Darmawan, 2017). Penggunaan RFID dapat melaporkan kehadiran dosen dalam aktivitas
perkuliahan baik secara real time dari server pusat maupun online atau sinkronisasi data. Data
laporan yang ditunjukkan dengan aplikasi ini menunjukkan perangkingan dari tingkat
kedisiplinan dosen berdasarkan kehadiran dosen selama proses pembelajaran, waktu masuk,
dan waktu pulang (Darmawan, 2017), hampir sama dengan aplikasi yang dikembangkan oleh
Pradnyana & Brahma (2020) yang memantau kehadiran dosen. Namun, penelitian Pradnyana
& Brahma (2020) menambahkan keterangan status kehadiran dosen misalnya sedang istirahat
atau aktivitas lainnya yang dapat diakses oleh mahasiswa, sedangkan dalam penelitian
Darmawan (2017) menampilkan keterangan seperti hadir, hadir tidak konsisten serta diakses
oleh pimpinan untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan.
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Gambar 4. Monitoring Menggunakan Aplikasi Trello (Rodhi et al., 2021)

Selain menggunakan aplikasi berbasis website, pimpinan dapat melakukan pengawasan
dalam proses pembelajaran menggunakan aplikasi yang tersedia di Google Play Store atau App
Store. Aplikasi Trello sebagai salah satu aplikasi yang digunakan oleh kaprodi sebagai pimpinan
dalam suatu program studi untuk memantau kinerja dosen dalam menjalankan Tri Dharma
Perguruan Tinggi (Rodhi et al, 2021). Pada gambar 4 adalah sah satu contoh bentuk
pengawasan yang dilakukan oleh Kaprodi kepada dosen di bidang pengajaran. Kaprodi (Ketua
Program Studi) dapat memantau proses pelaksanaan pembelajaran tidak hanya dari kehadiran
dalam perkuliahan, tetapi juga proses pembuatan soal ujian tengah semester dan ujian akhir
semester serta pengumpulan nilai. Dalam aplikasi ini dapat terlihat bahwa Kaprodi dapat
mengetahui dosen yang telah mengumpulkan tugas masing-masing dengan batas waktu
tertentu dan dapat melihat progresnya dalam prosentase kinerja. Sehingga Kaprodi dapat
melihat kinerja dosen yang masih 0 persen (Rodhi et al,, 2021).

3.2. Pembahasan

Kinerja dosen di perguruan tinggi dapat dilihat dari Tri Dharma Perguruan Tinggi salah
satunya dalam proses pembelajaran (Retnowati et al., 2021). Tentu dalam menjaga kualitas
kinerja dosen dalam pembelajaran membutuhkan pengawasan sebagai kendali sebelum
adanya evaluasi. Sebab, pembangunan perguruan tinggi salah satu titik beratnya ditentukan
dengan pelayanannya kepada mahasiswa baik dari segi kuantitas dan kualitasnya (Dina, 2016).
Sistem monitoring perlu dikembangkan untuk membantu dosen, mahasiswa, dan pimpinan
memantau dan melihat perkembangan kinerja. Apabila tidak ada proses pengawasan dan
kontrol yang dilakukan perguruan tinggi, akan sulit untuk mempertahankan eksistensinya
walaupun telah dibuat perencanaan dan pelaksanaan sesuai visi dan misi (Maghfiroh &
Santosa, 2020). Sebab, proses pengawasan terdiri dari menentukan standar, kegiatan
pemantauan atau pengoreksian, kemudian membandingkan dan meninjau antara hasil dengan
standar yang telah disusun (Maghfiroh & Santosa, 2020).

Sistem e-monitoring yang digunakan perguruan tinggi dalam melakukan proses
pengawasan bermanfaat untuk menjaga kualitas dengan cara yang lebih mudah. E-monitoring
menawarkan pengelolaan proses pengawasan berbasis paperless agar efisien dan efektif
(Atmaja & Azis, 2019). Penggunaan e-monitoring dapat menggunakan aplikasi yang telah
tersedia di Google Playstore maupun mengembangkan aplikasi sesuai dengan kebutuhan dari
perguruan tinggi, misalnya mengggunakan metode SAW, Trello Apps atau IMONEV (Atmaja &
Azis, 2019; Darmawan, 2017; Rodhi et al., 2021).
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Penggunaan e-monitoring dengan aplikasi berbasis website maupun tidak dapat
membantu pimpinan dan mahasiswa turut serta dalam pengawasan proses pembelajaran
dengan kehadiran dosen hingga penilaian hasil belajar (Atmaja & Azis, 2019; Rodhi et al,,
2021). Sistem ini juga memudahkan mahasiswa dapat memantau dosen secara langsung
karena aplikasi terintegrasi dengan portal mahasiswa dan dapat diakses melalui komputer
atau laptop maupun smartphone masing-masing dengan menggunakan nomor induk
mahasiswa. E-monitoring dapat membantu siklus SPI dalam proses monitoring dan evaluasi
dapat berjalan secara sistemik, berencana dan berkelanjutan (Atmaja & Azis, 2019).

Proses pembelajaran di pendidikan tinggi dimulai sejak mahasiswa melakukan
pengisian rencana studi atau disebut dengan Kartu Rencana Studi (KRS) (Nurjannah &
Mardianty, 2019). Tentu perguruan tinggi harus melakukan persiapan terlebih dahulu dengan
memasukkan jadwal yang telah disusun dan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan seperti
silabus dan rencana pembelajaran selama satu semester serta server yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan dan jumlah mahasiswa. Dalam hal ini, proses pengawasan dilakukan sejak
sebelum masa KRS dimulai (Nurjannah & Mardianty, 2019), selanjutnya dapat mengendalikan
dan mengawasi proses pembelajaran misalnya dimulai dengan kehadiran dosen sesuai dengan
jadwal perkuliahan atau tidak (Pradnyana & Brahma, 2020; Salamun et al., 2020; Suheri, 2018).
Kemudian, dapat dilakukan pengawasan jumlah perkuliahan selama satu semester baik
perkuliahan di dalam kelas maupun di luar kelas, praktikum, serta interaksi mahasiswa dan
dosen yang terlibat dalam kegiatan penelitian dan pengabdian (Suheri, 2018). Tidak hanya dari
pihak pimpinan atau sejawat yang memantau kinerja dosen, tetapi mahasiswa juga dapat
melakukan pemantauan dalam proses pembelajaran (Rahman, 2020).

Sistem monitoring perkulihan berbasis teknologi dapat dilakukan untuk memantau dan
menganalisis aktivitas belajar mengajar (Darmawan, 2017). Sistem ini dapat diakses oleh
dosen secara menyeluruh baik yang telah bersertifikasi maupun belum sehingga dapat
membantu dosen juga memantau kinerjanya secara mandiri dengan mengadopsi panduan dari
Beban Kerja Dosen (BKD) dan Kementerian Ristek Dikti (Salamun & Arisandi, 2020). Dalam
penelitian (Darmawan, 2017) yang mengembangkan aplikasi metode SAW berbasis RFID
hasilnya dapat digunakan dalam pengambilan keputusan di program studi masing-masing
serta dapat menampilkan hasil perhitungan dan pembobotan matematis sederhana sehingga
menghasilkan perangkingan tingkat terhadap kedisiplinan dan produktivitas dosen. RFID juga
dapat melakukan perekaman data proses pembelajaran yang menghasilkan laporan kehadiran
perkuliahan dosen secara real time (Darmawan, 2017).

Berbeda dengan sistem presensi kehadiran dosen pada STMIK Bina Sarana Global,
sebelumnya mahasiswa harus bertanya kepada staf akademik untuk mendapatkan informasi
kehadiran dosen dan belum adanya pengelolaan jadwal kehadiran dosen sehingga bagian
akademik kesulitan dalam mengelola data perkuliahan setiap harinya. Sistem e-monitoring
yang dikembangkan berfokus pada kehadiran dosen sehingga mempermudah bagian
akademik dan membantu mahasiswa untuk mengetahui informasi tentang kehadiran dosen
yang berbasis website dengan menggunakan database (Hanafri et al., 2018). Di sisi lain,
perguruan tinggi dapat menggunakan aplikasi yang telah ada di Google PlayStore, yakni Trello
Apps yang dapat digunakan Kaprodi untuk memantau dan memberikan saran nantinya jika
ingin meningkatkan kinerja dosen karena aplikasi ini dapat melihat kinerja dosen yang
terlambat atau tidak mengerjakan tugas dan kewajiban (Rodhi et al.,, 2021).

239



Proceedings Series of Educational Studies

4. Simpulan .

Kualitas perguruan tinggi dapat dilihat dari kinerjanya dalam melaksanakan Tri Dharma
perguruan tinggi. Salah satunya pada proses pendidikan dan pengajaran. Untuk meningkatkan
kualitas dalam proses pembelajaran, perguruan tinggi melakukan proses pengawasan
menggunakan sistem berbasis digital, yakni e-monitoring. E-monitoring yang dikembangkan
oleh beberapa perguruan tinggi menggunakan model model Rapid Application Development
(RAD) dan Simple Additive Weighting (SAW) memanfaatkan Radio Frequency Identification
(RFID) yang dapat diakses oleh civitas akademik, sehingga pimpinan, dosen, maupun
mahasiswa dapat memantau kinerja dosen dalam pembelajaran. Selain itu, adapun perguruan
tinggi yang memanfaatkan aplikasi Trello Apps dan sejenisnya yang biasanya digunakan oleh
perusahaan untuk melakukan proses pengawasan. E-monitoring akan mengumpulkan data-
data secara efisien dan efektif, sehingga membantu perguran tinggi untuk meningkatkan
kualitasnya sebelum melakukan evaluasi kinerja.
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